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ABSTRAK

SURIANA, 2020 , Analisis Pengawasan dan Pengendalian Persediaan
Dalam Rangka Memaksimalkan Laba Pada Koperasi Rahmat Jeneponto .
Skripsi Program Stud: Akutansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Mahmud Nuhung dan Abd
Salam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemhaman dan pegwasan dan
pengendalian persediaan dalam rangka memaksimalkan laba pada koperasi
Rahmat Jeneponto.Penelitian ini dilakukan di koperasi Rahmat Jeneponto.
Jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan data primer dan data skunder
berupa informan dan hasil studi kepustakaan.

Hasil Penelitian.ini menunjukan bahwa pada koperasi Rahmat Jeneponto
Pengawasan dan_pengendalian barang dagang koperasi Rahmat jeneponto.
berjalan dengan baik dan sudah memadai sistem pencatatan koperasi dalam
metode EOQ pada pembelian dan persediaan koperasi Rahmat Jeneponto.

KATA KUNCI! : Analisis, Pengawasan, Dan Pengendalian, Persediaan
,Dalam Laba Koperasi




ABSTRACT

SURIANA, 2020, Analysis of Inventory Supervision and Control in Order to
Maximize Profits at the Rahmat Jeneponto Cooperative. Thesis Accounting
Study Program Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by H. Mahmud Nuhung and Abd Salam.

This study aims to determine understanding and pegwasan and inventory
control in order to maximize profit at the'Rahmat Jeneponto cooperative. This
research was conducted at the Rahmat Jeneponto cooperative. Type of
quantitative research. The data used are primary
data and secondary data in the form of informants and literature study resuits.

The results of this study indicate that the Rahmat Jeneponto cooperative is
monitoring and controlling merchandise of the Rahmat Jeneponto cooperative.
works well and the cooperative recording-system in the EOQ method is
adequate and the purchases and supplies of the Rahmat Jeneponto cooperative
are adequate.

KEY WORDS: Analysis of Supervision and Inventory Control in
Cooperative Profits
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perekonomian dunia telah berubah dari waktu ke waku
sesuai dengan perkembangan jaman dan arus teknologi informasi
yang sangat pesat. Perubahan perubahan yang terjadi tersebut
tentunya juga berpengaruh terhadap keputusan keputusan yang
akan diambil oleh manajer, dimana keputusan tersebut menentukan
keberlangsungan perusahan dalam melaksanakan kegiatanya.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahan tersebut senantiasa
mengarah pada tujuan perusahan yang ditetapkan pada awal dirinya.

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujun
yang telah direncanakan adalah berdasarkan pada tigkat keuntungan
yang jelas dicapai. Hal tersebut dicapai, jika para manejer dapat
berperan dan mempunyai andil di dalam mengendalikan perusahan
secara keseluruhan. Upaya pengendalian perusahan dapat
terlaksana dengan baik salah satunya dengan adanya informasi
keuangan yang lahir dari akutansi sebagai suatu sistem informasi.

Dewasa ini peranan akutansi sebagai alat pembantu dalam
pengambilan keputusan keputusan ekonomi dan keuangan semakin
disadari oleh para usahawan.Peranan akutansi dalam membantu
melancarkan tugas manajemen sangat menonjol khususnya dalam
melaksanakan fungsi perencanan dan pengawasan itulah
sebabnya akutansi semakin banyak dipelajari oleh pahlwanpara
usahawan dan diajarkan muiai dari sekolah menengah hingga

perguruan tinggi. Memang tidak dapat disangka bahwa



sebagian besar informasi yang diperlukan para manajer modern
adalah informasi akutansi, oleh karena itu para manajer dituntut
untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data
akuntansi.

Salah satu upaya tersebut adalah pengembangan dari sistem
informasi yang diperikan untuk menumbuhkan koperasi melalui
akuntansi, khususnya merumuskan standar akutansi untuk koperasi
dalam penyusunan laporan keuangannya, seperti pada badan usaha
lain, peranan akuiansi-sanat penting untuk mengelola keuagan
koperasi. Pada prinsipnya akutansi koperasi tidak jauh berbeda
dengan akutansi perusahaan lainnya.

Kopersi Rahmat Mannilingi dalam memberikan pelayanan
kepada anggota telah membuka usaha pertokcan/waserda dengan
menjual kebutuhan pokok anggota dan masyarakat , namun
dirasakan pelayanan yang diberkan belum maksimal disebabkan
beberapa kendala bahwa petayanan yang diberikan belum maksimal
disebabkan beherapa kendala baik intem berupa kemampuan
penelolah koperasi ‘masih | terbatas, saran yang dimiliki (
Rak,Showacase,computer ) Lau Out AC. Pengadaan barang dan
sistem operasional Toko dan Administrasi Keuangan . Sementara
eksteren semakin menjamunya supermarket hypermarket, dan
minimarke! bahkan sudah sampe kepelosok desa. Hal ini tidak

terlepas tuntuan kebutuhan masyarakat yag ingin serba praktis

,cepat dan menghemat waktu , sejuk dan nyaman. Dengan pusat —




pusat pertokoan pesatny perkembangan bisnis retail modern.

Persediaan memiliki arti penting dalam usahaforganisasi,
yaitu agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan
terjadi, akan menyeimbangkan produksi dan distribusi, untuk
menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadinkarna
cuaca, kekurangan pasokan, mutu dan tidak kepastiaan pengiriman,
sehingga penting bagi perusahaan / organisasi untuk mengendalikan
persedaian secara cermat untuk membatasi biaya penyimpanan
yang terlalu besar. Sistem pengendalian intem yaitu pengawasan
intern meliputi struktur organisasi dan semua prosuder serta alat-alat
yang dikordinasi yang , digunakan -dan dalam organisasi dengan
tujuan menjaga keamanan harta milik usaha atau perusahan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akumulasi.

Telah diketahui bahwa peranan persedian sangat
berpengaruh terhadap sebuah perusahan dalam menjalankan
aktivitasnya. Olehnya suatu  koperasi Rahmat Jeneponto,
perusahaan harusiah berupaya melakukan -~ pengawasan dan
pengendalian’ persedian sebaik mungkin. Koperasi Rahmat
jeneponto telah melakukan, pencatat, namun hanya berupa
pencatatan yang sifatnya sederhana, berdasarkan pengamatan awal
peneliti menunjukkan koperasi rahmat jeneponto belum melakukan
pengawasan dan pengendalian persediaan secara optimal . Dengan
meilihat penelitian terdahulu tersebut maka peneliti yulios Gaesong

Sampello (2016) menyimpulkan hasil peneliianya yang berjudul

analisis penegendalian persediaan pada UD. Bintang furniture




sanasanga dengan menggunakan metode deskriptif analisis
menyatakan bahwa hasil peneliiannya yaitu belum memperoleh
biaya minimun karena pembelian yang memperoleh biaya minimun
untuk furniture 2010 sebesar €0 unit dengan menggunakan metode

EOQ terjadi frekuensi pemesanan 9 kali.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, untuk mengetahui
pengaruh sistem pengawasan dan pengendalian persedian maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul sebagai
berikut:

Analisis Pengawasan Dan  Pengendalian Persediaan
Dalam Rangka Memaksimalkan Laba Pada Koperasi Rahmat
Jeneponto
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dkemukakan di
atas, maka yang menjadi masiah pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana ‘pengawasan dan pengendalian persediaan yang
diterapkan pada Koperasi RahmatJeneponto.

2. Apakah  Pengawasan dan Pengendalian persediaan yang
diterapkan telah mampu. memaksimalkan Laba pada Koperasi
Rahmatdeneponto.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui pengawasan dan pengendalian persedian

yang diterapkan pada koperasi RahmatJeneponto.

2. Untuk mengetahui pengawasan dan pengendalian persediaan




yang diterapkan telah mampu memaksimalkan Laba pada
Koperasi Rahmat Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dan pengalaman
menerapkan sistem pengawasan dan pengendalian persedian.
2. Sebagai alat banding atau refrensi bagi yang berniat untuk
memperdalam sistem pengawasan dan pengendalian

persediaan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengendalian dan Pengawasan
Sistem pengendalian dalam perusahan bermanfaat untuk
menjaga kekayaan perusahaan. Sistem pengendalian digunakan
agar tidak terjadi penyimpangan keuangan perusahaan baik yang
disengaja maupun tidak disengaia. Dari pergertian intemal control
yang diungkapkan oleh para ahli terdapat dua istilah, tergantung dari
sudut mana menerjamahkannya. Karena para sahali ada yang

mengatakan intemal control sebagai pengawasan intern dan ada

Juga yang mengtakan intermnal contol merupakan pengendalian intern.

Mulyady (2016:173) memberikan definisi tentang sistem
pengendalian intem sebagai berikut: sistem pengendalian ntern
meliputi stukkfur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keadaan data akutansi, mendorong efesiensi dan
medorong dipatubinya kebijakan manenejen. Pengawasan atau
pemantauan merupakan evaluasi rasional yang dinamis atau
informasi yang diberikan pada komunitas informasi untuk tujuan
pengendalian. Menurut Saefullah (2016,317) “pengawasan
merupakan proses dalam menetapkan ukuran kineria dan
pengambilan tindakan yanga dapat mendukung pencapain hasil

yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan. |

Sistem pengendalian intern yang dirancang dengan baik akan




7
dapat mendorong ditetapkannya kebijakan manejemen. Selain itu

juga mendorong

terciptanya efesiensi operasi; melindungi aktiva perusahaan dari
pemborosan, kecurangan dan pencurian serta menjamin terciptanya

data akutansi yang tepat dan bisa dipercaya.

Prosuder — prosuder pengendalian intem berbeda-beda antara
perusahaan yqang satu dengan perusahaan yang lainnya dan
tergantung pada beberapa faktor, seperti sifat operasi dan besarnya
perusahaan. Namun demikian, prinsip-prinsip pengendalian intern
yang pokok dapat diterapkan pada semua perusahaan. Tujuh buah
prinsip-pengendalian intem yang pokok menunit AL Haryono jusup
(2016 ) meliputi:

1. Penetapan Tanggung Secara Jelas

Untuk menciptakan pengendalian intern terhadap yang baik,
manejemen harus menetapkan tanggung jawab secara jelas dan tiap
orang memiliki tanggung jawab untuk tugas vyang diberikan
padanya.Apabila perumusan tanggung jawab tidak jelas dan terjadi
suatu kesalahan .maka akan sulit untuk mencan siapa yang
bertanggung jawab atas kesalahan tersebut .Sebagai contoh,bila dua
orang petugas bagian penjualan menggunakan satu buah peti
penyimpanan uang yang sama dan terjadi kekurangan kas ,maka
akan sulit untuk mencari petugas mana yang telah melakukan
kesalahan.Biasanya mereka akan saling menyalahkan ,dan saling
melempar tanggung jawab.Untuk mengatasi hal semaacamifu
Jmanajemen dapat menyediakan peti penyimpanan uang yang

khusus untuk setiap petugas.atau salah satu petugas diberi

tanggung jawab untuk menangani pemberian uang kembal.




2. Penyelenggaraan Pencatatan Yang Memadai

Untuk melindungi aktiva dan menjamin bahawa semua
karyawan melaksanakan prosuder yang ditetapkan,diperlukan
pencatatan yang baik Catatan yang bisa dipercaya akan menjadi
sumber informasi yang dapat digunazkan manejemen untuk
memonitor operasi perusahaan .Sebagai contoh apabila perusahaan
tidak memeiliki catatan yang terinci mengenai peralatan pabrik dan
alat lainnya ,maka kehilangan salah satu diantarannya dapat terjadi
tanpa diketahui .atau kalau pun dketahui akan sulit untuk
meiacaknya. (Contoh lain apabila perusahan tidak memitiki daftar
rekeping atau kede rekening tidak ditaati sebagaimana mestinya
.maka transaksi mungkin akan dicatat pada rekening yang salah.
Akibatnya ,manajemen mungkin tidak menyadari bahwa sebenarnya
biaya tertentu {elah melebihi kewajaran.

Untuk menciptakan pengendalian intern yang
baik.perusahaan harus merancang formulir — formulir (busines
papers ) secara cermat sesaui dengan kebutuhan ,dan
menggunakannya dengan benar.Sebagaicontoh
.apabila formulic order pemjualan dirancang dengan baik,maka
petugas dibagian penjualan dapat mencatat informasi secara tepat
dan efesien
tanpa ditunda- tunda ,sehingga pembeli fidak perlu menunggu
teralu lama.Selain itu,apabila formulir order penjualan diberi nomor
urut tercetak dan diawasi penggunannya /maka petugas penjualan
dapat diberi tanggung jawab mengenai pemakaian formulir yang
berada dibawah pengawasaanya dengan cara seperti ini petugas

penjuatan tidak mungkin menyembunyikan penjualan, memusnahkan

dokumen ,dan mengambif uangnya .




1. Pengasuransian Kekayaan Dana Karyawan Perusahaan

Kekayaan perusahaan harus diasuransikan dengan jumiah
pertanggungan yang memadai Demikian pada karyawan vyang
menangani kas dan surat — surat berharga harus dipertanggungkan
.Salah satu cara mepertanggungkan karyawan ialah dengan
membeli polis asuransi atas kerugian akibat pencurian oleh
karyawan.Cara seperti ini akan dapat mengurangi pencurian karena
perusahaan asuransi { penanggung) akan melakukan pengusutan
.seandainya terjadinya kekurangan ( kehilangan ) kas.

2. Pemisahaan Pencatatan dan Penyimpanan Aktiva

Prinsip pokck | pengendatian intern mensyaratkan bahawa
pegawai yang menyimpanan atau bertanggung jawab atas aktiva
tertentu .tidak diperkenankan mengurusi catatan akutansi atas aktiva
vang bersangkutan.Apabila prinsip ini diterapkan pegawai yang
bertanggung jawab atas suatu aktiva cenderung untuk tidak
menipulasi atau mencun aktiva yang menjadi tanggungjawabnya
,karena ia tahu bahwa ada orang lain yang menyelenggarakan
pencatatan atas aktiva tersebut. Di lain pihak,pegawai yang
menyelenggarakan pencatatan tidak mempunyai alasan untuk
membuatan catatan yang tdak benar karena aktiva yang

bersangkutan berada di tangan orang lain .Prinsip ini hanya dapat

diterobos melaluipersekongkolan.
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3. Pemisahaan Tanggung Jawab atau Transaksi yang berkaitan

Pertanggungjawaban atas transaksi yang berkaitan atau
bagian dar transaksi yang berkaitan harus ditetapkan pada orang
orang atau bagian- bagian dalam perusahan sehingga pekerjaan
yang dilakukan oleh seseorang akan diperiksa {dicheck) oleh orang
tain.Cara seperti ini tidak perlu mengulangi dari pekerjaan yang telah
dilakukan orang lain .Sebagai cotohdalam suatu transaksi
pembelian pekerjaan pembuatan pesanan pembelian penerimaan
barang ,dan pembayaraan kepada pemasok ,harus ditangani olehb
orang atau bagian yang berbeda.Cara seperti ini dilakukan agar
barang vang diterima benar benar dicheck mengenai kebenaraan

jumiah dan kualitasnya dan agar semua faktur pembelian diperiksa

dahulu kebenarannya sebelum dibayar .Selain itu,dengan cara
demekian dapat dihindari terjadinya pembeligan barang untuk
keperluaan pribadi si pegawai dan pembayaran atas faktur palsu.
Pemisahan tugas memisahakan fungsi yang. tedibat langsung
dalam operasi perusahan .Apabila pemeriksaan intem terhadap
berkedudukan independent ,maka ia dapat melakukan evaluasi
mengenai efesiensi operasi secara menyeluruh dan efektif tidaknya
system pemisahan intern.maka ia dapat melakukan yang menyeluruh
dan efektif tidak nya system . Selain diperiksa oieh pemeriksa intem
Akuntan  publik melakukan pengujian atas catatan akutansi
perusahan telah disajikan seduai dengan prinsip .ia melakukan
pemeriksaan evaluasi apalah analisis pengendalian intem yang

diterapkan perusahan telah berjalan secara efektif dan efesiensi.

I



11

4. Penggunaan Peralatan Mekmanis ( Jika memungkinkan)
Apabila keadaan memungkinkan, sebaiknya perusahaan
menggunakan peralatan —peralatan mekanis,seperti kas register
.check protector ,mesin pencepat waktu,dan peralatan mekanis
lainnya.Kas register yang memiliki pita pencatat terkunci
didalamnya,akan mencatat semua transaksi penjualan tunai.Cek
protector yang dapat membuat perforasi mengenai jumlah rupiah
setiap check.akan bermanfaat untuk menghindari terjadinya
penggantian angka rupiah pada cek . Mesin pencatat dengan tepat
saat pegawai mulai masuk kerja dan meninggalkan tempat
pekerjaannya.
5. Pelaksanaan Pemenksaan secara independen
Jika suatu sistem pengendailian intern telah dirancang dengan
baik,penyimpangan tetap mungkin terjadi sepanjang waktu Apabila

penggantinya karyawan atau karyawan mengalami kelelahan ;maka

prosuder.yang telah di tetapkan mungkin di abaikan atau dilangkahi.




1.
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Oleh karena itu akan perlu dilakukan pengkajian ulang secara teratur
untuk memastikan bahwa proseder —proseder telah diikuti dengan
benar.Pengkajian ulang ini harus harus dilakukan oleh pemeriksa
intern yang tidak terlibat langsung dalam operasi perusahaan.Apabila
pemeriksaan intern terhadap berkedudukan independenmaka ia
dapat melakukan evaluasi mengenai efesiensi operasi secacra
meyeluruh dan efektif tidaknya sistem pengendalian intern.maka ia
dapat melakukan evaluasi ‘mengenai efesiensi operasi secara
menyeluruh dan efektif tidaknyasistem pengendalian intem.

Selain diperiksa oleh pemeriksa intem, perusahan biasanya
diperiksa juga oleh akuntan publik yang bertindak sebagai pemer
iksa ekstem.. Akuntan  publik melakukan pengujian atas catatan
akutansi perusahan dan meiaksanakan prosuder pemeriksaan
lainnya untuk memberi pendapat apakah laporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan telah disajikan sesuai dengan prinsip prinsip
akuntansi yang diterima. Pekerjaan pertama yang dalalakukan
akuntan publik sebelum ia melakukan pemeriksaan, ia melakukan
evalusi apakah analisis pengendaiian intein yang diterapkan
perusahaan telah berjalan secaraefekiif.

Maksud dan tujuan pengawasan

Menurut  Situmorang dan Juhir (2014:22) maksud

pengawasan adalah untuk:

a. Mengetahui jalannya pekerjaan, apakah lancar atautidak;

b. Memperbaiki kesaiahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan
mengadakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan-

kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan yang baru.

c. Mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan
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dalam rencana terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan
yang telah direncanakan.

Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase
tingkat pelaksanaan) seperti yang telah ditentukan datam pfanning
atau tidak.

Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah

ditetapkan dalam planning, yaitu standard.

2. Fungsi pengawasan

Menurut Maringan (2014.:62), fungsi pengawasan adalah:

a.

Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi
tugas dan wewenang dalam melaksanakanpekerjaan

Mendidik para pejabal agar mereka melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan prosedur yang telahditentukan

Untuk mencegah terfjadinya penyimpangan, penyelewengan,
kelaiaian, dan kelemahan agar tidak terjadi kerugian yang tidak di

inginkan.

Jenis Pengawasan

Menurui Maringan {2014: 62), pengawasan terbagi 4 yaitu:

a.

Pengawasan dari dalam, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh
atasan untuk mengumpul data atau informasi yang diperiukan
oleh organisasi untuk menilai kemajuan dan kemunduran
organisast.

Pengawasan dari luar, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh unit
diluar organisasi untuk kepentingan tertentu.

Pengawasan preventif, yaitu pengawasan dilakukan sebelum
rencana itu dilaksakaan. Dengan tujuan untuk menjegah

terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam pelaksanaan kerja.
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d. Pengawasan represif, yaitu pengawasan yang dilakukan setelah

adanya pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan

yangdirencanakan.

4. Teknik Pengawasan

a.

d.

Menurut Siagian (2018:259-260) teknik yang dapat digunakan

dalam pengawasan antara lain adalah:

Pengamatan langsung atau observasi oleh manajemen untuk
melihat sendiri bagaimana cara para petugas operasional dalam
menyelenggarakan dan menyelesaikantugasnya

Meilalui laporan lisan atau tertulis dar pada penyelia yang sehari-
hari mengawasi secara langsung kegiatan parabawahannya;
Melalui penggunaan kuesioner yang respondennya adalah para
pelaksann kegiatanopersional;

Wawancara, apabila diperlukan wawancara dengan para
penyelenggara berbagai kegiatan operasional pun dapat

dilakukan dalamrangka pengawasan.

5. Proses Pengawasan

Menurut Kadarman (2011:161) langkah-langkah proses pengawasan
yaitu;
a. Menetapkan standar, karena perencanaan merupakan tolak ukur

untuk merancang pengawasan, maka secara logis hal iri berarti
bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan adalah
menyusun rencana. Perencanaan yang dimaksud disini adalah

menentukanstandar.

b. Mengukur kinerja, mengukur atau mengevaluasi kinerja

yang dicapai terhadap standar yang telah di tentukan.



15

c. Memperbaiki penyimpangan, proses pengawasan tidak lengkap
jika tidak ada tindakan perbaikan terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.

6. Sifat dan Waktu Pengawasan

Menurut Hasibuan (2011:247), sifal dan waktu pengawasan terdiri
dari:

a. Preventive confroll, adalah pengendalian yang dilakukan
sebelumkegiatan dilakukan untuk menghindari terjadinya
penyimpangan- penyimpangan dalam pelaksanaannya.
Preventive controll ini-dilakukan dengan cara:

1) Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan.

2) Membuat peraturan dan pedoman pelaksanaanpekerjaan.

3) Menjelaskan dan atau mendemonstrasikan cara
pelaksanaan pekerjaan Hu.

4) Mengorganisasi segala macamkegiatan;

5) Menentukanjabatan jobdescription, authonty danresponsibility
bagisetiap individu karyawan;

6) Menetapkan sistem koordinasi pelaporan danpemeriksaan;

7) Menetapkan sanksi-sanksi bagi karyawan yang
membuatkesalahan

Preventive controll adalah pengendalian terbaik karena dilakukan

sebelumterjadi kesalahan.

b. Repressive Control adalah pengendalian yang dilakukan setelah
terjadikesalahan dalam pelaksanaannya, dengan maksud agar
tidak terjadi pengulangan kesalahan, sehingga hasiinya sesuai

dengan yang diinginkan. Repressive controll ini ditakukan dengan
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cara sebagaibenkut:

1) Membandingkan hasil dengan rencana

1) Menganalisis sebab-sebab yang menimbulkan kesalahan
dan mencari tindakan perbaiki

2) Membandingkan Memberikan penilaian terhadap
pelaksanaannya, jika periu dikenakan sanksi hukuman
kepadanya.

3) Menilai kembali prosedur-prosedur pelaksanaan yangada

4) Mengecek kebenaran laporan yang dibuat oleh petugas
pelaksana;

5) Jika peru meningkatkan keterampilan atau. kemampuan
pelaksana melalui fraining daneducation

c. Pengawasan saat proses dilaksanakan yaitu jika tefjadi kesaiahan
langsungdiperbaiki;

d. Pengawasan berkala, adalah pengendalian yang dilakukan secara
berkala, misalnya per bulan, per semeter, danlain-lain.

e. Pengawasan mendadak, adalah pengawasan® yang dilakukan
secara mendadak untuk mengetahui apakah pelaksanaan atau
peraturan- peraiuran yang ada telah dilaksanakan atau tidak
dilaksanakan dengan baik. Pengawasan mendadak ini sekal-
sekali periu dilakukan, supaya kedisiplinan karyawan tetap terjaga
dengan baikPengawasan saat proses dilaksanakan yaitu jika
terjadi kesalahan langsungdiperbaiki;

f. Pengawasan melekat (waskat) adalah pengawasan yang
dilakukan secara integratif mulai dari sebelum, pada saat, dan

sesudah kegiatan operasionaldilakukan.
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7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan

Menurut Mulyadi (2017:770), beberapa faktor yang mempengaruhi

pengawasan adatah:

Perubahan yang selalu terjadi baik dar luar maupun dari dalam

organisasi,

. Kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal karena

adanya desentralisasikekuasaans
Kesalahan atau penyimpangan vyang dilakukan anggota

organisasi memerukanpengawasan.

8. Pengawasan vang Efektif

Menurut Siswanto (2015:149) secara umum pengawasan yang

efektif mempunyai karaktenstik sebagai berikut:

a.

Akurat (Accurate). Informasi atas kinerja harus akurat. Ketidak
akuratan data dari suatu sistern  pengawasan  dapat
mengakibatkan organisasi mengambil tindakan yang akan
menemui kegagalan untuk memperbaiki suatupermasalahan;
Tepat Waktu (Timely). Informasi harus dihimpun, diarahkan, dan
segera dievaluasi jika akan diambil tindakan tepat pada waktunya
guna menghasilkanperbaikan;

Objektif dan Komprehensif (Objective and Comprehensible).
Inforrmasi dalam suatu sistem pengawasan harus mudah dipahami
dan dianggap obijektif oleh individu yang menggunakannya. Maka

objektifsistemn.

B. Persediaan

Definisi persediaan yang dikemukakan oleh Al Haryono jusup

sebagai berikut: “barang — barang yang dimiliki pada suatu saat
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teretentu dengan maksud untuk dijual kembali baik secara lansung
maupun melalui proses produksi dalam siklus operasi nasional
nomal perusahaan, dalam hal ini termasuk pula barang — barang
yang masih berada dalam proses produksi atau yang menunggu
untukdigunakan”.

Berdasarkan definisi tersebut, jelas bahwa yang termasuk
persediaan adalah bahan baku, barang dalam proses dan barang
jadi yang dimaksudkan untuk dijual kembali. Persediaan merupakan
elemen aktiva yang sangat aktif dalam kegiatan operasional
perusahaan- karena pembelian dan penjualan barang dagangan
merupakan tranksaksi yang sangat sering lerjadi.

Sedangkan menurut lkatan akutasni indonesia ( 2012:14) dalam
permyataan standar akutansi kevagan bahawa persediaan adalah
aktifa yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dan
dalam proses produksi dan atau perjalanan atau dalam bentuk
bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses
proses produksi atau pemberian jasa.Persediaan barang dagangan
adatah elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok
penjualan Persediaan berpenganih terhadap neraca maupun laba
rugi laba.Dalam neraca sebuah perusahaan manu faktur persediaan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan .Angka persentase ini
merupakan bukti betapa pentingnya kegiatan laba,persediaan
memegang peranan vital dalam penentuan hasil operasi perusahaan
uniuk suatu priode.

Angkalabakotormisalnya(penjualandikurangihargapokokpenjualan)
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adalah suatu yang diamati terus menerus oleh manajemen , pemilik
pihak pihak yaang bekepentingan.

Manajemen persedian yang efektif seringkali merupakan kunci
kebersihan operasi perusahan .Managjemen berusaha untuk
mempertahankan kuantitas dan jenis persediaan yang cukup untuk
memenuhi permintaan konsumen tapi disisi lain manajemen juga
harus menghindarkan penyimpanan persediaaan yang teralu tinggi
sebagai akibat penentuaan persediaan yang tinggi.Manajemen harus
berusaha untuk menjaga keseimbangan persediaan agar tidak tertalu
tinggi dan_juga tidak terlalu rendah Persediaan yang terdalu kecil
akan menimbulkan kekecewaan konsumen,sebaliknya persediaan
yang terlalu tinggi akan menyebabkan biaya penyimpanan dan
pemelhharaan persediaan akan melambung.

1. Jenis Jenis Persediaan

Menurut Handoko (2014), persediaan ada berbagai jenis. Setiap

jenisnya  mempunyai  karakteristik  khusus  dan cara

pengelolaannya juga berbeda. Menurui jenis fisiknya, persediaan
dapat dibedakan atas:

a. Persediaan bahan mentah (raw rmaleralis), yaitu persediaan
barang barang berwujud seperti baja, kayu, dan komponen-
komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi.
Bahan mentah dapat diperoleh dan sumber-sumber alam
atau dibeli di supplier atau dibuat sendiri oleh perusahaan
untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.

b. Persediaan komponen-komponen rakitan
{(purchased parts/componenf), yaitu persediaan

barang-barang yang terdiridari
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komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain,
dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

c. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu
persediaan barang-barang yang diperiukan dalam proses
produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen
barangjadi.

d. Persediaan barang dalam prosess (work in process), yaitu
persediaan barang-barang yang merupakan keluaran darn
tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah
menjadi suatu bentuk, tetapi masih peru diproses lebih lanjut
jadi barangjadi

2. Fungsi Fungsi Persediaan
Menurut Kusuma (2012), perencanaan dan pengendalian
berguna untuk menjadikan proses produksi dan pemasaran stabil.

Persedizan bahan baku bertujuan untuk  mengurangi

ketidakpastian produksi akibat fluktuasi pasckan bahan baku.

Persediaan penyangga dan komponen berguna untuk mengurangi

ketidakpastian produksi akibat kerusakan mesin. Sementara itu

persediaan produk jadi berguna untuk memenuhi fluktuasi
permintaan yang tidak dapat dengan segera dipenuhi oleh
produksi mengingat untuk produksi dibutuhkan bahanbaku.

Menurut Heizer & Render (2014), menyatakan bahwa fungsi-
fungst persediaan terdiri dari 4 fungsi yaitu:

a. Untuk memberikan pitihan barang agar dapat memenuhi
permintaan konsumen yang diantisipasi dan memisahkaan
perusahan dari fluktusi permintaan. Persediaan seperti ini

digunakan secara umum pada perusahaan ritel.
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b. Untuk memisahkan beberapa tahapan dar proses produksi. Jika
persediaan sebuah perusahaan berfluktuatif, persediaan tambahan
mungkin diperlukan agar dapat memisahkan prooses produksi dan
pemasck.

c. Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan dengan sistem
diskon kuantitas, karena dengan melakukan pembelian dalam jumlah
banyak dapat mengurangi biayapengiriman.

d. Melindungi perusahaan terhadap inflasi dan kenaikan harga.

3. Pengertian Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Menurut ~ Assauri - (2014), menyatakan & bahwa  pengendalian
persediaan adalah suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan
komposisi persediaan komponen rakitan (parts), bahan baku, dan
barang hasil atau produk, sehingga perusahaan dapat melindungi
kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan

pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien.

Menurut ‘Handcko {2014), pengendalian persediaan merupakan
fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan phisik banyak
perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva
lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan dan
mungkin mempunyai “opportunity cost” (dana dapat ditanamkan dalam
investasi yang lebih menguntukan) Demikian pula, bila perusahaan tidak

mempunyai persediaan yang mencukupi, dapat mengakibatkan biaya.
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4, Metode Akuntansi Untuk Persediaan

Kita mengenal metode dua metode akutansi untuk persediaan dan
harga pokok penjualan ,yaitu metode persediaan berkala ( priode ) dan
metode persediaan terus menerus .Dari kedua metode ini \metcde
persediaan lebih sederhana dan lebih mudah penyelenggaraanya bila
dibandingkan dengan metode perpetual.Namun ditinjau dari segi
ketepatan dan kecepatan informasi yang dihasilkan ,metoede persediaan

perpetual jauh lebih unggul:

Apabila perusahaan menggunakan metode persediaan ,maka
rekening persediaan fidak didebet untuk mencatat pembelian dan tidak
akan dikredit apabila akan terjadi penjualan .Dalam metode ini ,pembelia
dicatat dengan mendebet rekening pembeliaan ( dan kredit rekening kas
atau utang dagang) .Sedangkan jika teriadi penjualan maka yang
didebet adalah rekening kas atau piutang.dagang dan kredit rekening
penjualan jadi dalam metode persediaan metode rekening persediaan
tidak | digunakan untuk mencatat penambahan persediaan karena
adanya transaksi penjualan.informasi mengenai persediaan yang ada
pada suatu saat terteniu tidak dapat dipercleh dari rekening persediaan
.demikian pula harga pokok barang yang dijual tidak dapat diketahui
untuk setiap transaksi penjualan terjadi.Metode atas persediaan
menjawab kedua hal tersebut untuk melalui perhitunga fisik atas
persediaan yan ada di gugang.Perhitungan fisik biasanya dilakukan
pada perusahaan akan menyusun laporan keuangan .Dalam metode ini
perhitungan fisik persediaan memegang peranan yang sangat penting,

karena tanpa perhitungan fisik laporan keuagan tidak dapat disusun.
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Perusahaan perusahaan yang menjual barang dagang yang mahal

harganyaseperti

mobil, mabel, dan peralatan rumah tangga .biasanya menggunakan
sistem persediaan perpetual. Ciri — ciri terpenting dalam system tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Persediaan barang dagang dicatat dengan mendebet rekening
persediaan bukan rekeningpembelian.

b. Harga pokok penjualan dihitung untuk tiap transaksi penjualan ,dan
dicatat dengan ~mendebet rekening harga pokok penjualan dan
mengkredit rekening persediaan.

c. Persediaan merupakan rekenig control dan dilengkapi dengan buku
pembantu persediaan yang berisi catatan untuk jenis persediaan
Buku pembantu persediaan menunjukkan kuantitas dan harga
perolehan untuk sefiap jenis barang dalam persediaan .

5. Harga Perolehan Persediaan

Sebagaimana diatur dalam prinsip akutasni ,dasar dasar utama
akutansi uniuk persediaan adalah harga perclehan (cost) Harga
perolehan meliputi. semua pengeluaran -yang diperdukan utuk
mendapatkan barang dan dan menempatkannya dalam kondisi yang
siap untuk  dijual. Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  harga
prolehanpersediaan
nama rekeningnya , dan pengaruhnya terhadap harga perolehan

persediaan nampak dalam tabel berikut:
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Pengaruh terhadap

Faktor Nama Rekening Peroleh harga

Hargafaktur Pembelian Menambah

Biayaangkut Biaya angkut Menambah

pembelian
Potongan tunai
Pembelian Potongan tunai
pembelian Mengurangi

Retur dan potongan Returdan potongan Mengurangi

pembelian

pembelian

Pada umumnya semua pengeluaran untuk pengurusan
pembeliaan ,penerimaan .dan penyimpanan barang harus dimasukkan
datam penentuan harga perolehan persediaan. Akan tetapi karena
dalam praktek dijumpai kesulitan untuk mengaloksasikan pengeluaran
pengeluaran tersebut biasanya diperiukan sebagai biaya operasi pada

pada priode terjadinya pengeluaraan.

Harga perolehan persediaan bisa dipandang sebagai kumpulan
harga prolehan yang terdiri dari dua elemen , yaitu(1) harga perolehan
persediaan awal, dan (2) harga perolehan barang yang dibeli (
pembelian) selama priode yang bersangkutan. Jumlah kedua elemen ini

sama dengan harga prolehan {harga pokok) barang yang tersedia untuk

dijual.
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manejemen terpenuhi . Pengendalian akutansi ( accounting control) ini
menjamin semua transaksi dilaksanakan sesuai otoritas manejemen .
Transaksi dicatat sesaui dengan Standar Akutansi Keuangan

Contohnya pemisahaan fungsi dan tanggung jawab antarunit organisasi
. Pengendaliaan akutansi mencakup aspek dar transaksi keuagan
seperti pembayaran kas , penerimaan kas .arus dana, dan

pengamanaan dana dari penggunaan yang tidaksah.

Penaksiran Persediaan

Dalam situasi tertentu persediaan fidak dihargai menurut harga
perolehan yang sesungguhnya, melainkan dengan harga yang ditaksir.
Keadaan yang mendorong perusahan untuk menaksir persediaanya

adalah:

Manajemen berkeinginan bentuk menyusun laporan keuangan buianan
atau triwulan, tetapi perhitungan fisik persediaan hanya dilakukan pada
akhir tahunsaja.

terjadi musibah (misainya kebakaran dan kebanjiran) yang tidaj
memugkinkan untuk melakukan perhitungan fisik persediaan.
Kebutuhan untuk menaksir  persediaan umumnya timbul dalam
perusahaan yang menggunakan system persediaan periodik, karena
tidak tersedia catatan persediaan yang terinci. Metode penaksiran
persediaan yang paling lazim dipakai adalah: (1) metode laba kotor, dan

(2) metode harga
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C. Laba

1. Definisii Laba

Pengertian Laba secara umum adalah kelebihan penghasilan
diatas biaya selama satu periode akuntansi. Sementara pengertian laba
yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah selisih
pengukuran pendapatan dan biaya — biayanya daiam jangka waktu
{periode) tertentu (Hamanto, 2016). Besar kecilnya laba sebagai
pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran
pendapatan dan biaya (Harahap, 2013: 113). Laba adalah perbedaan
antara pendapatan dengan beban jika pendapatan melebihi beban maka
hasilnya adalah laba bersih (Simamora, 2011). Laba merupakan selisih
pendapatan dan keuniungan setelah dikurangi beban dan kerugian.
Laba merupakan salah satu pengukur aktivitas operasi dan dihitung
berdasarkan ata

Jumingan  (2015:25) mengemukakan bahwa selisih antara
penjuatan bersih (unit penjualan kali harga jual) dengan harga pokok
penjualan {unit penjualan kali unit cost) menunjukkan laba bruto. Laba
bruto digunakan untuk menutup biaya usaha dan biaya lain — lain,
sisanya merupakan laba bersih. Laba merupakan angka yang penting
dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain laba
merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam
menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar
dalamakuntansi akrual (J. Wild, KR Subramanyan, 2013).

Peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di
masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian

efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam
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penilaian prestasi atau kinerja perusahaan (Harahap, 2013: 263).

Laporan taba rugi menyajikan pendapatan dan beban untuk suatu
periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan (matching
concept), ini disebut juga konsep pengaitan atau pemadanan, antara
pendapatan dan beban yang terkait. Laporan laba rugi juga menyajikan
selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi. Jika pendapatan
lebih besar dari pada beban, selisihnya disebut laba bersih (net income
atau net profit) jika beban melebihi pendapatan, selisihnya disebut rugi
bersih (net loss) menurut (Warmen, 2012: 22). Sugiono( 2012;78)

Merupakan rasio untuk mengukur efektifitas manajemen yang
tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan perusahaan
atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan
dan efisiensi dalam pengolahan kewajiban dan modal. Dari penjelasan
ini dapat disimpuikan bahwa laba merupakan rasio yang menunjukkan
berapa besar keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari
penjualan.

Menurut (Harahap, 2005 dalam itham, 2014} pengertian laba
adalah kelebihan penghasilan di atas biaya selama satu periode
akuntansi. Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur
akuntansi sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan
biaya. Besar kecinya laba sebagai pengukur kenaikan sangat
bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan Biaya. Laba
merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena
berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan

pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
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pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian
ekonomi unit usaha lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam
perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan unit usaha, serta
sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja unit usaha.

Menurut Zaki {(2014:65) Laba bersih merupakan ukuran beberapa
besar harta yang masuk (pendapatan dan keuntungan)} melebihi harta
yang keluar (beban dan kerugian) suatu usaha. Sedangkan menurut
Skousen (2015:236), laba bersih merupakan pengurangan beban
terhadap pendapatan dari semua sumber. Laba bersih darui segi
akuntansi menurut Suwardjono, (2014:53) adalah selisih bersih adalah
selisih-bersih antara pendapatan dan biaya ditambah atau dikurangi
dengan selisih bersih antara untung dan rugi. Menurut lkatan Akuntansi
indonesia melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No.25 Tahun 2004 adalah laba seringkali digunakan sebagai ukuran
kinerja sebagai dasar bagi ukuran lain seperti investasi (Retumn on
Investment) atau penghasilan per saham (Eaming per share). Unsur
yang berkailan dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah
penghasilan dan beban.

Laba merupakan informasi -penting dalam suatu laporan
keuangan. Manfaat dan kegunaan laba didalam laporan keuangan
menurut Sofyan Safri Harahap (2011;300) adalah sebagai berikut.

. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar penggunaan pajak yang
akan diterima Negara.
. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang

akan ditahan oleh perusahaan.
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¢. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijikan investasi dalam
pengembalian keputusan.

d. Menjadi dasar peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya dimasa yang akan datang.

e. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.

f. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan.

Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas
pada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara pos-
pos dalam laporan _merinci bagaimana |aba didapat. Laba dilihat dari
laporan keuangan perusahaan per tahun. Para investor tidak hanya
melihat peroiehn laba dalam satu periode saja, melainkan para investor

akan terus menerus mernantau perolehan laba dar tahun ke tahun.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih
Menurut Jumingan (2016;165) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perubahan laba bersih (net income), Faktor-faktor

tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Naik turunnya jumiah unit yang dijual dan harga perunit

b. Naik turunnya harga pokok penjualan, perubahan harga pokok
penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi
atau dyual dari harga per unit atau harga pokok perunit.

¢. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang
dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan

efisiensi operasiperusahaan.

d. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang




31

dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat
harga dan perubahan kebijaksanaan dalam penerimaandiscount.
e. Nak turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya
laba yang diperoleh atau tingg! rendahnya tarifpajak.
f. Adanya perubahan dalam metodeakuntansi.
3. Pengukuran Laba
Untuk mengukur tingkat iaba dari penjualan, maka digunakan alat
analisis proft margin. - Hanafi dan Halim (2016;81) profir margin

menghitung sejauh mana kemampuan peruszhaan menghasilkan laba

bersih pada tingkat penjualan tertenty:

Profit Margin = Laba bersih

Penjualan

Profit margin yang tinngi menandakan kemampuan perusahaan
menghasilkan lzba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit
margin yang rendah menandakan penjuaian yang rendah untuk tingkat
biaya tertentu atau biaya yang teralu tinggi untuk tingkat penjualan
tertentu atau kombinasi dari kedua hal tersebut secara umum rasio
yang rendah bisa menunjukkan ketidakefesiensi manajemen.

4, Metode laba kotor
Metode laba kotor pada umumnya digunakan apabila perusahaan
menyusun  laporan keuagan secara bulanan dengan tidak

melakukanperhitunganfisikpersediaan Metodeinirelatiftidaksederhana

tetapi cukup efekif untuk digunakan dalam penaksiran persedian.Dalam




metode

laba
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ini persediaan ditaksir dengan cara menerapkan persentase

kotor terhadap penjualan .Untuk menggunakan metode laba kotor,

perusahaan perlu mengetahui pendapatan penjualan,harga perolehah

barang tersedia untuk dijuai.dan persentase laba kotor.Rumus untuk

menggunakan metode laba kotor adalah sebagai berikut:

Langkah 1

Penjualan

bersih

Langkah 2

1

- i Ra

Harga Perolehan
Barang tersedia

di juat

Penjualan Taksiran harga
bersih pokak
penjualan
Taksiran Taksiran harga
HPI’f perolehan
persedian
Akhir

Metode laba kotor didasarkan pada asurmsi bahawa persentase

Laba kotor tidak berubah dari tahun yang satu ketahun yang berikutnya

.Seandainya persentase tersebut berubah misainya karena terjadi

perubahan dalam kebijakan penjualan atau dalam kodisi pasar.maka

persentase tahun yang lalu harus disesuaikan untuk mencermminkan

kondisi operasi saat ini, Metode ini kadang-kadang diterapkan hanya

pada suatu departemen atau suatau jenis produk tertentu.Metode laba

kotor tidak dapat digunankan dalam penyusunan laporan keuagan

perusahan akhir tahun. Metode ini hanya digunakan untuk penyusunan

laporan keuagan intern ( bulanan atau triwulan ), dan biasanya hanya

digunakan

untuk keperuan

intern perusahaan .Untuk tujuan
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penyusunan laporan akhir tahun,perusahaan tetap harus
berdasarkan pada hasil hasit perhitungan fisik persediaan.
E. Penelitian Terdahulu

Utami ( 2012) dalam peneletiaanya Analisis Pengendalian
Persediaan bahan baku pada PT. XYZ , Jakarta ( studi kasus
pada painiting XYZ ,mengoptimalkan persediaan bahan baku
pada PT. XYZ dan menganalisis efesiensi total biaya persediaan
pada PT. XYZ | Hasil penelitiaan mengggunakan metode EQQ
didapatkan jarak pemesanan yang dekat antara pemenasan
yanag satu dengan pemenasan yang lain dengan total biaya
dikeluarkan dengan menggunakan metode EQQ sebesar Rp 1
663 .846.400. Sehingga dengan menggunakan metode EQQ.
Perusahaan akan mengamat biaya sebesar Rp 365. 468. 600.

Penelitian yang dilakukan Taryana (2015) berjudul
Analisis, Pengendaliaan Persediaan bahan: baku pada Produk
Sepatu dengan pendekatan Tekhnik lot zising dalam mendukung
Sistem MRP ( Studi kasus di Pt. Sepatu Mas idaman bogor )
menentukan metode alternatif teknik lot sizing yang terbaik
dalam rangka menjaga kelancaran produksi dan meningkatkan
efesiensi , dan menentukan kinerjanya dalam hal penghematan
biaya persediaan bahan baku . Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan Lot Sizing, menunjukan bahwa teknik
LTC dan LUC memiiki performa yang baik .Apabila

dibandingkan dengan kebijakan perusahaan.
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TABEL HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Nama Judul Metode Hasil |
Penelitian / Penelitian Penelitia !
Tahun n
1. Dian Radiani Analisis i Deskriptif Hasil Penelitian
{2015) Peranan dan Kuantitatif menunjukkan bahwa
Pengendalian sistem pengendaiian
intern intern pada Tosera
persediaan Yogya di Kota Garut
dagangan belum berjalan efektif
pada Toserba
Yogya di Kota
Garut
2. : Hesty Arnaya | Pengendalian Deskriptif Berdasarkan hasil
! (2016) Intern atas Kuantitatif penelitian , maka !
persediaan ditemukan bahawa \
dagangan pengendaliaan intern ;
pada PT. atas persediaan |
Indoteras pada perusahaan |
Sumatera belum berjalan baik. I
Medan
3. Alamsyah Analisis Deskriptif Hasil penelitian
Wijianto Pengendalian Analisis diketahui dengan
(2014) Persediaan menggunakan
Bahan Baku metode EQOQ dapat
Tembakau lebih efesien apabila l
dengan dibandingkan dengan
menggunakan kebijakan dari .
metode EOQ ( perusahan Sutra |
ekonomi order Gadus , Kuantitas ‘
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Quantity Pada dan frekuensi
Perusahaan pembelian bahan
(Gambang baku lebh sedikit
sutra Gadus namun tetap
4. | Prihasdi Analisis Deskriptif Dengan
(2014) Pengambilan Kuantitatif menggunakan
keputusan metode EOQ
pembelian keuntungan
persediaan perusahaan
bahan baku meningkat karena l
dan terjadi efesiensi total |
pegaruhnya pembeian bahan
terhadap total baku sebesar Rp.
biaya 578.350.820 atau {
pembelian senilai dengan 48. i
pada PT. 691. 850 atau senilai
Amitex Buaran 60.277% pada tahun
Kabupaten 2009 dan Rp.
pakalongan 1.046:754.432 atau
senilai 60,277% pada
tahun 2010
(5. 1 Alex Analisis Deskriptif Pelaksanan
Tarukdatu Pengendalian Analisis pengendalian internal
Naibaho internal dan syarat-syarat
(2016) | Persediaan pengelolahan
i Bahan Baku persediaan bahan
terhadap baku yang diterapkan
efektifitas pada PT. Industri
pengelolahan Kapal Indonesia
persediaan Bitung berjalan
Bahan baku efektif, dan masih

terdapat beberapa
kelemahan
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diantaranya bahwa
tugas tugas arau
fungsi yang telah
dilakukan serta
sistem pencatatan
dalam pelaporan
mengenai efektifitas
pengelolahan
persediaan bahan
baku memadai .
Ditemukan beberapa
kelemahan, antara
lain adanya
perangkapan fungsi
penerimaan dan

penyimpanan
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Yulios Gaesong
Sampeallo
(2016)

Analisis
Pengendalian
Persediaan
Pada UD.
Bintang
Furniture

Sangasanga

Deskriptif
Analisis

Kebijakan
pemesanan atas
pembelian
furniture ( lemari
pakain ) pada UD.
Bintang Furniture
sangsanga belum
memperoleh biaya
yang minimun .
Karena
pembeliaan yang
memperoleh biaya
minimur untuk
furniture 2010
sebesar 60 unit
dengan
menggunakan
rumus economic
order quantity (
EOQ) terjadi pada
frekuensi
pemesanan 9 kali
pesanan dengan
jumlah pemesanan
7 unit furnitur
karena dengan
frekuensi tersebut
maka dapat
menekan biaya
persediaan
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David
Silva
(2014)

Wijaya
Mandey

Analisis
pengendalian
persediaan
Bahan Baku

ikan pada PT.

Celebes
Minapratama

Bitung

Deskriptif
kuantitatif

Pengendalian
persediaan bahan
baku pada PT.
Celebes
Minapratama
sudah cukup baik
karena tidak
pernah mengalami
kehabisan bahan
baku dalam
kegiatan proses
untuk memenuhi
permintaan
pembeli dan total
biaya persediaan
bahan baku. PT.
Celebes
Minapratama
sebaiknya
mencoba metode
EOQ dalam hal
persediaan bahan
baku sehingga
perusahan dapat
lebih meminumkan

biaya persediaan.

|
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F. Kerangka Pikir

Dalam hal ini penulis membuat suatu kerangka pemikiran
dengan menghubungkan permasalahan diatas konsep-konsep
yang terkait. Untuk lebih memperjelas Pengawasan dan
Pengendalian Persediaan dengan menggunakan metode
Ekonomic order Quantity untuk mengetahui laba, penulis

menuangkan dalam gambar sebagai berikut :

Koperasi Rahamat Jeneponto T
Pengawsan & Pengendalian ]

Persediaan

|

Optimal Laba W

Analisa Data ECONOMY
ORDER QUANTITY

Gambar 2.1

Kerangka pemikiran

I———‘J
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Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas , pada
pengawasan dan pengendalian persediaan maka dapat
disimpulkan pernyatan yang menjadi sumber utama dalam ini
adalah Koperasi Rahmat Jeneonto kemudian dijelaskan
pengawasan dan pengendalian persediaan dan menggunakan
metode analisa data economy order quantify untuk megetahui

optimal lapa pada  koperasi rahmat jeneponto




BAB Nl

METODE PENILITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
metode kuantitatif yang dilakukan dengan desknptif kuantitatif |
yakni memaparkan secara praktis tentang Pengawasan dan
Pengendalian Persediaan dalam rangka memkasimalkan laba pada
koperasi Rahmat Jeneponto.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul dari penelitian ini , dapat dirumuskan bahwa
penelitian ini adalah mengenai pengawasan dan pengendalian
persediaan dalam rangka memaksimatkan laba pada koperasi
rahmat jeneponto.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penlitiaan dilakukan pada Koperasi Rahmat Jeneponto yang
berlokasi di Kec. Arungkeke Kab.Jeneponto Waktu penelitian
dilakukan kurang lebih dua bulan terhitung mutai bulan juni sampai
dengan bulan juli tahun 2020
D. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh penulis yakni:
1. Jenis Data
Deskriptif Kuantitatif yaitu merupakan suatu penelitian yang
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena,pristiwa,

gejala, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, sena
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akurat. Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan
maupun perbedaan antara fenomena
2. Sumber Data

Sedangkan sumber data yang dipergunakan dalam penulisan
iniadalah:

a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara lansung pada objek
penelitian baik sifatnya deskriptif kualitatif yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.
b. Data skunder
Data yang diperoleh -melalui bérbagai bahan informasi
pada Koperasi Rahmat Jeneponto yang berupa data—data

peiengkap masalah yang diteliti.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan
ini . Metode pengumptlan data pada prinsipnya berfungsi untuk
mengunkapkan ‘variabel yang akan diteliti . Dalam penelitian ini
metode pengumpulan data yang akan di gunakan adalah:
a. Pengamatan observasi
Yaitu tekhnik yang dilakukan dengan jalan mengadakan,
mengamatan dilapangan secara langsung pada obyek penilitian

dengan pihak terkait dengan masalah yang telah diteiiti.
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b. Wawancara(interview)

Yaitu tekhnik pengumpulan data dengan melakukan
wawancara dengan pimpinan perusahaan dan responden yang
terkait dengan masalah yang diteliti.

c. Dokumentasi

Yaitu tekhnik pengumpulan data melalui arsip —arsip instansi
yang terkait dengan maslah yang diteliti
d. Literatur

Yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara membaca buku
buku yang terkait dengan masalah yang akan dibahas.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif

kuantitatif merupakan data yang yang diperoleh dari sampel populasi
peneiltian dianalisis sesuai dengan atas persediaan barang
dagangan dalam rangka memaksimalkan laba dengan penerapan
audit atas persediaan barang pada koperasi RahmatJeneponto.
Ekonomi Order Quantity (EOQ) yaitu salah satu cara dalam

manejemen persediaan

25D
EQQ = —_

Keterangan :

EOQ = kuantitas pembelian optimal .

S = biaya pemesanan setiap kali pesan
D = Penggunaan bahan baku pertahun
H = Biaya penyimpanan per unit

]



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Koperasi Rahmat Pesantren Mannilingi

Pada Rapat Anggota tanggal 6 Oktober 1994, dibentuk Koperasi
pesantren yang diberi nama “Konpontern Rahmat Mannilingi*.yang
letaknya di Pondok Pesantren Modern Mannilingi bulo-bulo,Kecematan
Arungkeke , Kabupaten jenneponto.

Koperasi tersebut dipelopori oleh Alm. H. Arifuddin yang pada
wakiu itu sebagai ketua yayasan Pondok pesantren Mannilingi Buio-Bulo,
setelah itu melihat dan menyadari bahwa perkembangan Pondok
Pesantren Mannilingi Bulo-Bulo pada waktu itulah berkembang secara
pesat dan setiap tahunnya telah mencetak santri-santn yang mempunyai
sumber daya manusia yang handal. Namun ada sebagian besar santri-
santri yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih
tinngi (Perguruan Tinggi) sehingga pada wakiu itu Alm. H.Arifuddin
selaku ketua Yayasan mengadakan pertemuan bersama dengan
pengurus yayasan mengadakan perfemuan bersama dengan pengurus
Yayasan dan Guru-guru Pondok Pesantren untuk membentuk Koperasi
yang salah satu tujuan dan pembentukannya adalah untuk menghimpun
para para santri Pondok pesantren yang telah tamat sehinga terbentuklah

Koperasi pesantren nama "KOPONTREN RAHMAT"

Selain itu tujuan tersebut diatas kopontren Rahmat Mannilingi
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dibentuk juga untuk melayani anggota masyarakat umum, dimana pada
waktu itu Desa Bulo-bulo dan sekitarnya. Banyak bermunculan Rentenir
yang perkembangannya bagaikan jamur tumbuh dimusim hujan. banyak
masyarakat yang berhubungan dengan rentenir utamanya dari kalangan
masyarakat ekonomi menengah. Mereka tidak menyadari bahwa bunga
yang diberikan sangat tinggi dan mencekik leher tetapi karena desakan
kebutuhan maka dengan sangat terpaksa mereka harus berhubungan
dengan rentenir

Melihat kejadian seperti tersebut dan sudah banyak anggota
masyarakat yang menjadi korban.maka untuk memenuhi kebutuhan
mereka sangat. dibutuhkan adanya Koperasi untuk mengantisipasi
peranan rentenir. Adapun Sejarah Kepungrusan, Modal Awal dan

Legalistis Hukum Kopontren Rahmat mannilingi adatah sebagai berikut.

2. Susunan Pengurus
a. Susunan PengurusPertama

Rapat calon anggota yang hadir pada saat Rapat
Anggota pertama adalah sebanyak 30 orang dengan modal
Simpanan sebesar Rp 3.000,- ( Tiga ribu rupiah ) dan juran
simpanan wajib perbulan Rp. 1000,- ( Seribu rupiah ) dimana
Modal tersebut berasal dar perorangan. Koperasi Pesantren

Rahmat mannilingi pertama kali memiliki susuanan pengurus

adalah sebagaiberikut:
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Ketua . Drs.Syafarudin Sampara
Sekertaris : Abd.Rahman Syampo
Bendahara : dra.Wahida

Pembantu : Zainuddin Saudi

Dari sejak terbentuknya pada tahun 1994, maka Koperasi rahmat
pengurusan telah berapa kali mengalami perubahan pengurus mengigat

pada waktu itu ada beberapa pengurus yang pindah keluar daerah.

b. Sehingga untuk priode 2018-2023 ,susunan pengurus adalah:

Ketua : Haranto,SE
Sekertaris :Subairilyas,S Pdi
Bendahara : Fatmawati , SE

c. Untuk priode 2018-2023, Susunan pengawasadalah.

BadanPengawas : Syamsuar ,S.Pi.M.Si
Anggota . Herlina syam , Spd.
Anggota : Syamsinar.SE

3. Modal Pertama

Dengan modal pertama simpanan pokok sebanyak Rp 3.000.- (
Tiga ribu rupiah ) Pada awal berdirinya dan ditambah dari ketua Yayasan
sebesar Rp 1.500.000- (Satu juta lima ratus ribu rupiah). Dengan
semangat yang besar untuk bekerja secara bersungguh sungguh serta
dengan penuh keikhlasan dikalangan pengurus, maka Koperasi ini dan

tahun ke tahun mengalami kemajuan yang sangat meyakinkan dan diikuti

dengan meningkatnya dengan pula kesejahteraan anggota
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4, Badan Hukum

Sejak terbentuknya Kopontren Rahamat pesanteren Mannilingi yaitu
tepatnya, pada tanggal 06 Oktober 1994. Selama dua tahun berjalan
maka pada tahun 1996 terbitlah pengakuan dan permmintaan sebagai

Badan Hukum No. 83 / BH/KWK 20/V1/1996, Tanggal 17 Juni 1996.

5. Visidan Misi
VISI Koperasi Rahmat Pesanten Mannilingi:
Kopontren Rahmat Sebagai wadah perekonomian Rakyat untuk
mewujudkan masyarakat madani.
MISI Koperasi Pesantren Rahmat Mannilingi
- Meningkatkan Pelayanan prima bagi Anggota Koperasi dan
masyarakat umum
- Menyediakan unit usaha sesuai kebutuhan anggota /masyarakat
- Menerima tabungan anggota dan masyarakat

- Mengutamakan kesejahteraan anggota

Menjujung tinngi azaz Koperasi

Motto Koperasi Pesantren Rahmat mannilingi:

- Melayani dengan hati

- Maju bersama

- Sejahtera bersama
6. Gambaran Umum
a. Kelembagaan Koperasi Pesantren Rahmat Mannilingi

Koperasi Rahmat Pesantren Mannilingi berada dan berkdudukan

di Kabupaten jenneponto dengan alamat Jl. Mannilingi Dg Jalling No.45

Pondok pesantren Medren Mannilingi Desa Bulo-Buio Kecematan
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Arungkeke,Kabupaten Jeneponto yang mempunyai data kelembagaan

sebagai berikut :

b. DataAdministrasi

1. Nama Koperasi

: Koperasi pesantren RahmatMannilingi

2. Status Koperasi

1 -Klasifikasi-

3. Alamat Koperasi
No. Telpon
No.Fax

£-mail

. Desa Bulo-Buie kec.Mannilingi ,Kab jenneponto

1 (0419)2425776

4. Alamat kantor Pusat

No. Telpon
No.Fax

E-mail

: Desa Bulo-Bulo Kec Arungkeke kab. Jenneponto




49

c. Aspek Hukum Usaha

No.SUP 10197/20-17/SUP-KOP/PKN/2018Tanggal22mei2018
Masa Beraku 122 Mei2023
Instans iljin : Dinas penanam modal dan PTSP Kab.Jenneponto
No. TDP 120 17 2 56 00093 Tangga 22 Mei2018

Masa Berlaku  : 22 Mei2023

Instansiljin : Dinas penanam modal dan PTSPKab.Jenneponto
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d. Landasan Hukum PendirianKoperasi

1. Akta Pendirian Koperasi : Koperasi Pesantren Rahmat

a.No Akta - 83/BH/ KWK 20/ VI /

b.Tanggal 217 Juni

¢. Nama Notaris

2. Akta
a.No.Akta -
b.Tanggal : 28 Febuari

¢. Nama notaris

e. Pengurus Koperasi

1. Pengurus Koperasi Priode 2018-2023

NO NAMA Alamat Jabatan Balam Koperasi
1 Harnanto, SE Palajau Ketua
2. Subar llyas BTN Karisa Sekertaris

3 Hj. Fatmawati SE Bulo-Bulo Bendahra
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1. Manager
No Nama Alamat abatan Dalam Koperasi
1. Aminuddin Kamal Bulo- Bulo Manager
2. Badan Pengawasan
Nama Alamat abatan Dalam Koperasi
1. Syamsuar,3.Pi,M.Si Bulo-Bulo Ketua badan
2. Herliana Syam,S.Pd Palajau Pengawas
3. Syamsinar,SE Buntulu Anggota
Pengawas
Anggota

Pengawas
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f. Struktur Organisasi
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B. Hasil Analisis Dan Penelitian

Persediaan barang dagang adalah barang yang dibeli oleh
koperasi untuk tujuan di jual kembali dalam rangka memperoleh
keuntungan. Koperasi Rahmat Jeneponto memiliki beberapa jenis barang

dagang yang ditawarkan kepada konsumen.

Adapun daftar stok barang koperasi diantaranya

Tabel 4.1 Daftar stock barang koperasi

NO Nama barang Quantity
Persediaan Pembelian  [Penjuala
IF1
1 Baju putih SMP ISMA 449 100 210
Baju Pramuka SMP/ 459 115 32
2 SMA |
3 Jilbab Abu abu 500 118 29
4 Benang Extra 169 55 17
5 Celana SMp biru 159 62 52
Celanaboxer licin 52 42 30
6 Paraon
7 Celana kotak 25 40 31
8 Dasi SMP 2 108 25 58
9 Jarum Mesin 53 20 14
10 (Gasper pramuka 130 <1 20 63
11 Gasper kudung 130 30 49
12 Baju gamis syar’ i 107 10 35
13 Jilbab alfajri biru 140 7 16
14 Jilbab dalaman res 85 43 41
15 Jilbab coklat 118 45 36
16 Jilbab oval 64 33 25
17 Jilbab polos segi 4 79 20 22
18 Jilbab gotik 76 35 27
19 Jilbab oval biru 58 10 13
20 JARUM MESIN 64 30 27
21 Jarum obras 9 30 26
22 Baju exper 57 12 20
23 Baju koko cowok 88 23 25 |
24 Baju bali 89 32 22
25 Baju kemeja kotak 45 21 12
1 Total 14037 | 978 [326 |

Sumber: Koperasi Rahmat Jeneponto 2019
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Koperasi Rahmat Jeneponto memiliki 25 jenis barang yang
ditawarkan kepada konsumen unsur pengawasan internal dalam sistem
akutansi persediaan barang dagang yang baik meliputi struktur
organsasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta praktek yang
sehat. Unsur pengawasan dikordinasikan untuk menjaga keuntungan dan

persediaan dalam rangka mendorong efesiensi dan maksimalisasi laba

. Pengawasan dan Pengendalian persediaan dalam barang

dagang Koperasi Rahmat Jeneponto

Pengawasan dan pengendalian persediaan yang dilakukan oleh koperasi
rahmat jeneponto pada dasarnya memiliki aspek aspek sebagai berikut:
a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang ada di koperasi rahmat jeneponto sudah
memadai, hal ini dikarenakan sudah ada pemisahan fungsi terhadap
beberapa bagian di struktur organisasi koperasi seperti bagian
pengadaan barang , produksi, waserda, dan jasa dimana setiap bagian
tersebut memiliki ‘tugas dan fungsi masing masing. . untuk bagian
pengecekan barang , penerimaan dan pencatatan dilakukan oleh dua
fungst yang berbeda. Untuk pengecekan dan penerimaan barang
dilakukan oleh bagian pengadaan barang sedangkan untuk pencatatan
dilakukan oleh waserda sehingga pemishan fungs tersebut dapat
memimanilisir kecurangan .

Suatu sistem yang menggabungkan fungsi dari bagian yang
berbeda akan membuka kesempatan atau peluang bagi karyawan untuk
melakukan kecurangan seperti pencurian maupun tidak kecuranan
lainnya. Baik atau buruknya sistem akan berpotensi terhadap kesalahan
dalam pencatatan yang mengakibatkan selisih terhadappersediaan.

Untuk mengatasi permasalahan terjadi maka Koperasi Rahamat

jeneponto melakukan pemisahan tanggung jawab. Ada fungsi yang
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Bertugas untuk mencatat dan melakukan penagihan kepada konsumen
dan ada juga fungs yang bertugas untuk penyimpanan dan pengeceka
persediaan . Sehingga dapay disimpulkan Koperasi Rahmat Jeneponto
telah memenuhi kriteria struktur organisasi yang baik dalam pengawasan
dan pengendalian persediaan barang dagang.
b. Sistem Otorisasi dan Pencatatan

Koperasi Rahmat jeneponto telah memiliki sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan yang baik. Sistem oforisasi dan pencatatan
merupakan -alat yang penting bagi manejemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap semua perusahan dan’ kegiatan, Begitupula
dengan prosedur pencatatan harus diterapkan secara konsisten agar
perusahan dapat melakukan pengawasan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan koperasi rahmat

jenepomto selama satu tahun tidak terdapat selisih pencatatan barang
yang ada di dokumen dengan perhitungan  fisik “yang dilakukan .
Lemahnya sistem ctorisasi dengan prosedur pencatatan yang dilakukan
dapat membuat selesih adanya selsih perbedaan yang dapat merugikan .
Sehingga dapat disimpulkn Koperasi Rahmat Jeneponto telah
melaksanakan sistem otorisasi dan pencatatan yang baik.
c. Praktik Yang sehat

Dalam menjalankan usahanya Koperasi Rahmat Jeneponto telah
menerapkan praktik yang sehat, hal ini dapat dilihat dari telah adanya
pencatatan setiap terjadi transaksi penjualan berupa nomor , tanggal dan
nama transaksi penjualan. Praktik tersebut akan membantu perhitungan

fisik persediaan yang akan dilakukan di akhir priode oleh bagian gudang .

-
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Hal ini sesuai dengan unsur pengendalian internal yang baik karna dapat

meminimalisir kecurangan maupun kelalaian .

2. Pengawasan dan pengendalian Persediaan dalam

memaksimalkan laba pada Koperasi Rahmat Jeneponto

a. Persediaan barang dagang Koperasi Rahmat Jeneponto

Koperasi Rahmat Jeneponto memiliki 25 jenis barang pada tabel

4.1 dalam proses penyediaan barang terdapat beberapa biaya yang

harus dikeluarkan oleh pihak koperasi yang terdiri dari biaya telpon ,

biaya pengiriman dan biaya bongkar muat barang . Berikut tabel biaya

persediaan barang Koperasi Rahmat Jenepoto.

Tabel 4.2 Biaya persediaan barang pada tahun 2019

Jenis Biaya Nominal Satu Tahun
Biaya BBM Rp.320.000 Rp.840.000
Biaya Telpon Rp. 80.000 Rp. 960.000

Biaya 4 Rp. 100.000 Rp. 1.2000
Total Rp.500.000 Rp:3:000.000

Sumber: Koperasi Rahmat Jeneponto 2019

Biaya penyimpanan persediaan barang dagang timbul akibat adanya

pembelian terdiri dari biaya sewa gedung , biaya asuransi dan biaya

listrik.
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Tabel 4.3 Biaya Penyimpanan

Jenis Biaya Bulan Tahun

Biaya S.Gedung Rp.0_ Rp.0_
Biaya Asuransi Rp.100.000 Rp.1.200.000
Biaya Listrik Rp.400.000 Rp.4.800.000
Total Rp.500.000 Rp.6.000.000

Sumber: Koprasi Rahmat Jeneponto 2019

Pembelian ‘Persediaan Koperasi. Rahmat- Jeneponte melakukan
pembeliaan persediaan di beberapa mitra yang bekerjasama dengan
koperasi .

Berikut harga persediaan yang dibeli oleh koperasi

b.  Kondisi aktual dan waktu(Leadime)

Persediaan barang dagang sebagian besar digunakan untuk
peroses penjualan dan sisanya digunakan sebagai cadangan untuk
menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan akibat penjualan yang tiba
tiba meningkat.

Waktu tunggu atau leadtme adalah waktu pemesanan sampai
tibanya persediaan ke koperasi rahmat jeneponto dan dapat digunakan.
Rata-rata waktu tunggu pemesanan persediaan barang dagang dari
keterengan pihak koperasi adalah selama 7 hari
€. Analisis Persediaan dan pembelian persediaan

Menurut perusahaan frekuensi pembelian persediaan selama

setahun adalah rata rata 3 kali pembelian. Untuk biaya pemesanan
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persediaan barang adalah sebesar Rp 3.000.000 dan jumlah persediaan
yang dibutuhkan selama tahun 2019 adalah sebesar 978 unit. Untuk

mengukur biaya penyimpanan digunakan rumus sebagai berikut.

Biaya penyimpanan dalam setahun
Jumlah persediaan yang dibutuhkan setahun

6.000.00
H= "o  =6134

978
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Jadi biaya penyimpanan persediaan sebesar Rp. 4.907 Jumlah
persediaan sekali pesan menurut data koperasi Rahmat Jeneponto
adalah sebesar 326 unit yang di jabarkan kedalam frekuensi pembelian
setama 1 tahun. Untuk menghitung biaya persediaan digunakan rumus

TIC ( Total Incremental Cost ) dapat ditulis dalam persamaan berikut ini:

TIC = % Hx2%S
2 4o

TIC = **® X 6134 978 X 6.000.000
2

326
TIC =799.841 + 18.000.000

= 18.799.841

Pembelian optimal persediaan berdasarkan rumus £CQ sebagai berkut:

2.5. D
NS S
£EOQ m
E0Q = \/2 X 6.000.000 X 978
B 4.907
= 1546/unit

Jumlah pesanan yang diperkirakan dalam sekali pesan dan menurut EOQ = D=E

978

vt 0,63 atau kurang dar sekali pesan untuk semua total barangTotal biaya

pemesanan menurut EOQTIC = & H« .S
2

TIC = 15469«74907 + 78 X 6.000.000
) ' 15467

= 3.793.111 + 3.795.601

=7.588.712
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Total biaya persediaan koperasi rahmat jeneponto iebih tinggi dari
total menurut rumus EOQ karena perusahan melakukan pembelian 3 kalii
dalam setahun sedangkan menurut EQQ perusahan hanya perlu
melakukan pembelian sepertiga dari total persediaan dalam setahun jadi
perbedaanya adalah biaya pemesanan menurut perusahan adalah
sebesar Rp. 6.000.000 yang dilakukantiga kali pemesanan selama satu
tahun sedangkan menurut EQOQ perusahan hanya perlu memesan

persediaan kurang dari sekali total biaya pemesanan Rp. 7.588.712

C. Pembahasan
1. Pengawasan dan pengendalian persediaan barang
dagang Koperasi Rahmat jeneponto

a. Struktur Organisasi

Strukiur organisasi yang ada di koperasi rahmat jeneponto sudah
memadai, hal ini dikarenakan sudah ada pemisahan fungsi terhadp
beberapa bhagian di struktur organisasi koperasi seperti bagian
pengadaan barang, produksi, waserda, dan jasa dimana setiap bagian
tersebut memiliki tugas dan fungsi masing masing
b. Sistem Otonsasi dan Pencatatan

Koperasi Rahmat jeneponto telah memiliki sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan yang baik. Sistem otorisasi dan pencatatan
merupakan alat yang penting bagi manejemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap semua perusahan dan kegiatan, Begitupula
dengan prosedur pencatatan harus diterapkan secara konsisten agar

perusahan dapat melakukan pengawasan.
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c. Praktik Yang sehat

Dalam menjalankan usahanya Koperasi Rahmat Jeneponto telah
menerapkan praktik yang sehat, hal ini dapat dilihat dari telah adanya
pencatatan setiap terjadi transaksi penjualan berupa nomor , tanggal dan

nama transaksi penjuaian.

2. Pengawasan dan pengendalian Persediaan dalam

memaksimalkan laba pada Koperasi RahmatJeneponto
Koperasi Rahmat. - menggunakan Metode aktual dapat
dibandingkan dengan metode EOQ . Dari perbandingan kedua metode
tersebut , perusahan dapat mengetahui metode mana yang dapat
diterapkan oleh perusahan .agar._ dapat menekan biaya yang

dikeluarkan .

Tabel 4.4. Perbandingan Biaya persediaan antara kondisi aktual

dengan metode

E0Q
Keterangan Persediaan Total Rp {Tahun)
(Rp/Tahun) |
Kondisi Aktual i
Penjualan Rp. 27.296.0000
' Biaya pemesanan Rp 6.000.000

i‘ Biaya penyimpanan Rp 3.000.000

Total Biaya Rp 9.000.000
Laba Bersih o Rp.18.296.000

: Metode EOQ

| Penjualan Rp.27.296.000
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[ Biaya pemesanan Rp. 3.793.111

Biaya penyimpanan Rp. 3.795.601

Total Rp. 7.588.712

Rp.19.707.288

' Selisih Rp. 1.411.288

Sumber : Olah data skunder Koperasi Rahmat jeneponto

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat Koperasi Rahmat Jeneponto
dapat menghemat biaya sebesar Rp 1.411.288 jika menggunakan
metode FOQ, jika koperasi menggunakan metode biasa biaya yang akan
dikeluarkan lebih banyak dibandingan dengan EOQ. Koperasi
menetapkan frekuensi pembeliaan pesanan tiga kali dalam setahun
sedangkan metode EOQmengharuskan perusahaan melakukan
pemesanan sebanyak kurang dari 1 kali dalam setahun. berdasarkan
analisis perbandingan biaya persediaan dan penghematan dengan
menggunakan metode EOQterhadap kebijakan aktual perusahan
menunjukkan bahwa kebijakan pengendalian persediaan yang dilakukan
koperasi masih. bisa lebihdi optimal kan dan dapat lebih ditekan
pengeluarannya. Oleh karena itu penggunaan metode E£O0Qdapat
dirokemendasikan sebagai metode pengendaliaan di Koperasi Rahmat

Jeneponto.

Berdasarkan hasil penelitian menurut Alamsyah (2013) yang
menyatakan bahawa dengan mengunnakan metode EOQ ( Economy
Order Quantity ) dapat lebih efesien bila dibandingkan dengan kebijakan
darn PR Gambang Sytra Kudus , kuantitas dan frekuensi pembeliaan

bahan baku lebih sedikt namun letap.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengawasan dan pengendalian persediaan barang dagang
Koperasi Rahmat jeneponto sudah berjalan dengan baik.
Struktur,Sistem Otorisasi dan Pencatatan Koperasi telah memiliki
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik kemudian
dalam menjalankan usahanya Koperasi Rahmat juga telah
menerapkan praktik yang sehat, hal ini dapat dilihat dari telah
adanya pencatatan setiap terjadi transaksi penjualan berupa
nomor , tanggal dan nama transaksi penjualan.

Penggunaan metode EQOQ pada pembeliaan persediaan di
Koperasi Rahmat Jeneponto dapat menghemat biaya sebesar Rp
1.411.288, jika koperasi menggunakan metode biasa biaya yang
akan dikeluarkan lebih  banyak . dibandingan dengan
EOQ . berdasarkan analisis perbandingan biaya persediaan dan
penghematan dengan menggunakan metode EOQ terhadap
kebijakan aktual perusahan menunjukkan bahwa kebijakan
pengendalian persediaan yang dilakukan koperasi masih bisa

lebih di optimal kan dan dapat lebih ditekan pengeluarannya

64
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B. Saran
Berdasarkan rumusan masalah kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka sebagai rekomendasi dan implikasi peneliti

adalah sebagai berkut:

1. Perusahan harus menggunakan kamera pengawas CCTV dalam
ruangan agar tidak terjadi kecurangan .
2. Sebaiknya Koperasi Rahmat mengguakan metode EOQ agar

dapat lebih hemat biaya.
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. Pembeliaan Penjualan
L Fernd,aan Unit Harga Total Unit Harga Total
5-Feb 78 35,000 | 2,730,000
11-Apr 78 22 35,000 770,000 21 35,000 735,000
22-May 79 23 35,000 575,000
3-Jun 56 34 35,000 | 1,190,000
15-Jul 22 22 35,000 770,000
1-Aug 22 22 35,000 770,000
3-Sep 22 22 35,000 770,000
7-Oct 22 22 35,000 770,000
1-Nov 22 22 35,000 770,000
9-Dec 22 22 35,000 770,000
TOTAL 100 3,500,000 7,120,000
Baju Pramuka SMP/SMA
TGL Persediasn Pembelian : Penjualan
Unit Harga Total Unit Harga Total
| 1-Jan 25 50| 35,000 1,750,000
11-Apr 75 25 35,000 875,000
2-May 100 20| ~ 35,0001 700,000 12|  35,000] 420,000
10-Jun 108 20 35,000 700,000
12-Jul 63 20 35,000 700,000
5-Dec 88
TOTAL 115 4,025,000 1,120,000
| Jilbab Abu-Abu
TGL Persediall . Pembelian : Penjualan
Unit Harga Total Unit Harga Total
3-Jan 10 10 15,000 150,000
9-Feb 20 20[ 15,000{ 300,000
r 1-Mar 40| 15 15,000 225,000 7 15,000 105,000
5-Apr 48 15| 15,000] 225,000 8| 15000/ 120,000
12-May 55
4-Jun 40 15 15,000 225,000 7 15,000 105,000
12-Jul 40 15 15,000 225,000 74 15,000 105,000
4-Aug 43 7 15,000 105,000
12-Sep 48 7| 15,000| 105,000 1
7-Oct 48 7| 15,000] 105,000 I
21-Nov 48 7 15,000 105,000
10-Dec 55
TOTAL 118 1,770,000 435,000
Benang Extra
TGL Persadiasn Pembelian Penjualan
Unit Harga Total Unit Harga Total
3-Jan 15 15 3,000 45,000
9-Mar 30 10 3,000 30,000
11-Apr 20 15 3,000 45,000 7 3,000 21,000
| 21-Aug 28 10 3,0000 30,000
5-Nov 38 7 3,000 21,000
12-Dec 38 8 3,000 24,000
OTAL 55 165,000 51,000




—

Celana SMP biru

2 Pembelian Penjualan
ek Persediaan Unit | Harga | Total | Unit | Harga | Total
2-Jan 12 5| 45,000f 225,000
12-Mar 12 5| 45,000 225,000
26-Apr 17 20{ 45,000{ 900,000
4-May 37 15| 45,000 675,000 25| 45,000/ 1,125,000
11-Jun 27 17| 45,000] 765,000 7| 45,000f 315,000
9-Aug 37 20| 45,000f 900,000
21-Dec 17
TOTAL 62 2,790,000 2,340,000
Celana Boxer Licin
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga |Total Unit Harga |Total
1-Feb 35! ,22,000| " 770,000 5| 22,000f 110,000
11-Aug 30 10}, 22,000{ 220,000
9-Nov 20 7| 22,000} 154,000 15| 22,000{ 33,000
24-Dec 12
TOTAL 42 924,000 363,000
Celana Kotak J
; Pembelian Penjualan |
Tet Persei Unit_| Harga | Total | Urit | Harga | Total
1-Jan 15| 10,000] 1,150,000
12-Apr 8 8] 10,000{ 60,000
7-May 2 10| 10,000/ 100,000
11-Jun 12 9| 10,000{ 90,000
27-Jul 3 15| 10,000] 150,000 7] 10,000{ 70,000
4-Dec 9] 10,000{ 90,000
TOTAL 40 1,400,000 310,000
‘Dasi SMP
: Pembelian Penjualan
TeL FEUEn Unit Harga |Total Unit Harga |Pokok
2-Jan 25 3 7,000f 21,000
15-Feb 3 7,000] 21,000
7-Mar 22 7 7,000 49,000
12-Apr 22 10| 77,000 70,000
5-Jun 32 27 7,000 189,000
19-Jul 5 15 7,000 105,000 18 7,000f 126,000
3-Aug 2
OTAL 25 175,000 406,000




Jilbab Oval

Pembelian Penjualan
TGL _ Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
4-Mar 10 3 23,000 69,000 5 23,000{ 115,000
10-Apr 8 2 23,000 46,000
9-May 6 2 23,000 45,000
11-Jun 6 10 23,000{ 230,000 7 23,0001 161,000
6-Aug 9 2| 23,000 46,000
4-Sep 7 3| 23,0000 69,000
12-Oct 4 10 23,000{ 230,000
27-Nov 4 10 23,000 230,000 4 23,000 62,000
1-Dec 10
TOTAL 33 759,000 544,000
Jilbab Polos Segi 4
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total unit Harga Total
7-Feb 10 5 13,6000 65,600 3 13,000 39,000
12-Apr 12 4] 13,000] . 52,000
7-May 8 2 13,000 26,000
22-Jun 6 10|  13,000{ 130,000 7| 13,000f 91,000
15-Sep 9 5 13,000 65,000 2 13,000 26,000
10-Oct 12 2| 13,000 26,000
25-Nov 12 2| 13,000f 26,000
4-Dec 10
TOTAL 20 260,000 286,000
Jilbab gotik
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
4-Mar 10 35,000{ 350,000
11-Apr 10 10{ 35,000/ 350,000
10-May 10 5 35,000 175,000
24-Jul 5 15 35,0001 525,000 6 35,000 210,000
2-Aug 14 1 35,000 35,000
9-Oct 13 7 35,000] 245,000
22-Nov 13 1 35,000 35,000
19-Dec 11 7 35,000| 245,000
[OTAL 35 1,225,000 945,000




Baju koko cowo

Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
9-Jan 7 8| 45,000 360,000
24-Feb 15 4 45,000f 180,000
1-Apr 15 3|  45,000] 135,000
12-Jun 1z 1 45,000 45,000
9-jul 11 4| 45,000f 130,000
20-0Oct 7 4} 45,000f 180,000
7-Nov 3 15 45,000 675,000
29-Dec 18 9 45,000f 405,000
TOTAL -23 1,035,000 1,125,000
Baju Bali
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
2-Jan 20 25,0004 - 500,000 7 25,000 175,000
12-Feb 13 2 25,000 50,000
9-Mar 13 4 25,000{ 100,000
24-Apr 9 1 25,000 25,000
7-May 8 2 25,000 50,000 2 25,000 50,000
15-Jun 6 2 25,000 50,000
29-Aug 4 10 25,000{ 256,000
4-Sep 14 25,000 50,000
17-Nov 12 25,000 50,000
10
TOTAL 32 800,000 550,000




Baju gamis syar’

Pembelian Penjualan

Tet Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
1-Feb 15 6| 150,000 900,000
9-Mar 14 2| 150,000 450,000
4-Apr 11 1] 150,600 150,000
11-May 10 2| 150,000 300,000
21-Jun 10 3] 150,000 450,600
12-Jul 7 10| 150,000| 1,500,000 2| 150,000 300,600
4-Sep 15 4] 150,000 600,000
9-Oct 11 3] 150,000 450,000
4-Nov 8 5| 150,000 750,000
6 6| 150,000 900,000
TOTAL 10 1,500,000 5,250,000




Jilbab Alfajri Biru

‘ Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
2-Feb 20 2 14,000 28,000
10-Mar 18 2 14,000 28,000
21-Apr 16 3 14,000 42,000
4-May 13 3 14,000 42,000
11-Jun 10 2 14,000 28,000
20-Aug 8 7 14,000 98,000
9-Sep 15 2 14,000 28,000
2-Oct 13 2 14,000 28,000
4-Nov 11
TOTAL 7 98,000 224,000
lilbab dalam res
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga _ |Total Unit Harga  [Total
22-Feb b 10 13,000}, #430,000 4 13,000 52,000
4-Mar 11 3 13,000 65,000 7 13,000{ . 91,000
19-Apr 9 10 13,000
12-May 19 10 13,000{ 130,000
22-Jun 9 4 13,0001 52,000
4-Jul 5 10 13,000| 130,000 4] 13,000f 52,000
11-Oct 11 3 13,000 13,000
21-Nov 11 6 13,000 78,000
9-Dec 5 10 13,000 130,000 5 13,000 650,000
TOTAL 43 455,000 1,118,000
Jilbab coklat
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
7-Feb 10 1 13,000 13,000
13-Mar 9 10 13,000 130,000
21-Apr 19 7 13,000 91,000
: 9-Jun 12 5 13,000 65,000
| 22-ul 17 7| 13,000{ 91,000
4-Aug 10 4 13,000 52,000
18-Oct 6 10 13,000( 130,000
4-Nov 6 10 13,000( 130,000 3 13,000 39,000
29-Dec 13 10 13,000] 130,000 7 13,000 91,000
16
OTAL | 45 585,000 377,000




Jilbab Oval biru

Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
8-Feb 15 4 25,000] 100,000
12-Mar 11 3 25,000 75,000
24-Apr 8 2 25,000 50,000
4-May 6 2 25,000 50,000
12-Jun 4 10 25,000f 250,000
8-Aug 14 250,000 2 25,000 50,000
TOTAL 10 500,000 325,000
Jarum Mesin
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
15 7,000| 105,000
1-Feb
12-Mar 15 4 7,000 28,000
7-Apr 11 5 7,000 35,000
12-May 6 3 7,000 21,000
9-Jul 9 2 7,000 14,000
26-Aug A 5 7,000 35,000 4 7,000 28,000
11-Oct 8 4 7,000 28,000
29-Dec 81 10 7,000 70,000 5 7,000 35,000
TOTAL 30 210,000 189,000
Jarum Obras
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
2-Jan 5 10 3,000 30,000
12-Feb 15 2 3,000 6,000
17-Mar 15 4 3,000 28,000
22-May 13 2 3,000 6,000 2 3,000 6,000
8-Jun 11 3 3,000 6,000 5 3,000 15,000
20-Aug 9 3 3,000 9,000
1-Oct 6 2 3,000 6,000
18-Nov 4 15 3,000 45,000 6 3,000 18,000
12-Dec 13 2 3,000 18,000
TOTAL 30 87,000 106,000




Jarum Mesin

Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
3-Feb 10 2 1,000 2,000
17-Mar 1 1,000 1,000
15-Jul 4 1,000 4,000
3-Aug 3 10 1,000 10,000
22-Sep 13 4 1,000 4,000
17-Oct 9 3 1,000 3,000
| 3-Nov 6 10 1,000 10,000
12
|;0TAL 20 20,000 14,000
Gasper Pramuka
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
7-Feb 35 7 30,000 210,000
12-Apr 28 12 30,000 360,000
5-May 16 10| 30,000 300,000
19-Jun 19 15 30,000 450,000
21-Jul 4 10| 30,000f 300,000
10-Aug 14 7l 30,000 210,000
1-Sep 7 5 30,000, 150,000
11-Oct 2 5 30,000f 150,000 7 30,000, 210,000
3-Nov 0 S| 30,000 150,000
18-Dec 5
TOTAL 20 600,000 1,890,000
Gasper Kudung
Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
11-Feb 15 3 2,000 6,000
2-Mar 12 5 2,000 10,000
7-Apr 7 5 2,000 10,000
10-May 2 10 2,000 20,000
4-Jun 12 10 2,000 20,000 4 2,000 8,000
19-Jul 18 12 2,000 24,000
2-Aug 6 3 2,000 6,000
11-Sep 3 10 2,000 20,000
10-Oct 13 4 2,000 8,000
5-Nov 13 4 2,000 8,000
20-Dec 9 2,000 18,000
TOTAL 30 60,000 98,000




Baju kemeja kotak

Pembelian Penjualan
TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
10-Jan 10| 125,000 1,250,000
12-Apr 10 2| 12s,000{ 250,000
4-May 8 1y 125,000 125,000 2| 125,000 125,000
10-Aug 7 1| 1250000 125,000
15-Sep 6 4{ 125,000{ 500,000
29-Oct 2 10{ 125,000f 1,250,000
12-Dec 12 3] 125,000{ 375,000
TOTAL 21 2,625,000 1,375,000




Baju exper

Pembelian Penjualan

TGL Persediaan Unit Harga Total Unit Harga Total
2-1an 10 35,0007 350,000 3 35,000f 105,000
4-Feb 7 1 35,000 35,000
15-Apr 7 2 35,000] 105,000

12-Jul 5 2 35,000 70,000

11-Aug 7 2 35,000 70,000
23-Sep 5 3 35,000 105,000
4-Oct 12 4 35,000 140,000
3-Nov 8 2 35,000 70,000
17-Dec 6 3 35,000] 105,000
TOTAL 12 420,000 735,000
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